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THE IDENTIFICATION OF NAIL FUNGUS IN SCAVENGERS
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PENDAHULUAN

Onychomycosis yakni infeksi
jamur di kuku yang diakibatkan
kelompok jamur dermatofita, non-
dermatofita atau yeast. Kuku yang
terinfeksi akan jadi lebih tebal, tidak
rata serta seperti terlepas dari dasar
perlekatannya atau Onycholisis (Bintari
dkk, 2019).

Pemeriksaan ~ Onychomycosis
pada penelitian ini  menggunakan
pemeriksaan kultur jamur di media
Sabouraud Dextrose Agar (SDA).
Sampel tersebut ditanam dalam media
SDA dan di inkubasi sepanjang 3-5 hari
pada suhu ruang. Koloni yang tumbuh
selanjutnya dilakukan pengamatan
menggunakan mikroskop. Koloni yang

Beberapa
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yeng  berkaitan dengan  jumlah
peristiwa infeksi. Lamanya bekerja
juga bisa jadi faktor terjadinya infeksi
jamur dalam kuku (Amalia dkk, 2018).
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penelitian yang diterapkan
akni deskriptif kualitatif, yaitu data
yang dihimpun berupa kata-kata serta
gambar, bukan angka-angka (Anggito,
2018). Desain  penelitian ini
menggunakan Cross-sectional, yaitu
data diambil dengan cara pendekatan
dan pengumpulan data pada suatu
waktu tertentu (Zaluchu, 2020).
Populasi penelitian ini 21 pemulung



anak dengan memakai teknik purposive
sampling ialah teknik penentuan
sampel yang dijalankan dengan sengaja
menurut Kriteria yang telah ditetapkan
(Ayu, 2020).

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Hasil penelitian jamur yang
ditemukan

Identifikasi
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan‘pae
kuku pemulung anak di Kecamatan
Bangkalan tidak di temukannya jenis
jamur Candida albicans dan jenis
jamur yang terbanyak diperoleh adalah
Aspergillus sp dengan persentase 45%
dan Trichophyton sp dengan persentase
10%. Secara makroskopis jamur
Trichophyton sp bentuk koloninya

Musaok

yaitu berwarna putih krem, berbentuk
bulu halus seperti kapas, teksturnya
lunak. Jamur Aspergillus sp bentuk
koloninya berwarna hijau gelap
ditengah dan berwarna putih di bagian
samping. Secara mikroskopis jamur
Trichophyton sp  berbentuk bulat
berwarna biru, jamur Aspergillus sp
berbentuk bagian ujung hifa bersekat,
kepala konidia bulat (Mulyati, 2020).
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lengkap, kurang menjaga kebersiha
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